DAFTAR PUSTAKA

Abrianto, F. &. (2016). Evaluasi Pengukuran Angin dan Arus Laut pada Data
Sentinel-1, Data BMKG, dan Data In-Situ (Studi Kasus: Perairan Tenggara
Sumenep). Jurnal Teknik ITS,, G153—G158.

Ali, M. M. (1994). Pasang Surut Laut. Bandung: Institut Teknologi Bandung.

APHA, A. &. (2005). Standard Methods for the Examination of Water and
Wastewater (21st ed.). Washington, DC: American Public Health
Association.

Bahar. (2015). Oseanografi sebagai llmu Multidisiplin.

BMKG. (2025). Distribusi Curah Hujan Aceh 21-27 November 2025. ACEH:
BMKG.

Dahuri, R. R. (1996). Pengelolaan Sumber Daya Wilayah Pesisir dan Lautan Secara
Terpadu. PT Pradnya Paramita.

Diposaptono. (2007). Mitigasi Bencana Pesisir dan Laut.

Dyer, K. R. (1998). stuaries: A Physical Introduction (2nd ed.). Chichester: John
Wiley & Sons.

Indra Mutiara, A. E. (2021). PEMODELAN HIDROLIKA KENAIKAN MUKA
AIR SUNGAI PADA DAERAH MUARA. Prosiding 5th Seminar Nasional
Penelitian & Pengabdian Kepada Masyarakat, 34-40.

Ji, C. (2008). Pemodelan Transportasi Sedimen Kohesif.

Khatib, A. A. (2013). Analisis Sedimentasi dan Alternatif Penanganannya di
Pelabuhan Selat Baru Bengkalis. Prosiding Konferensi Nasional Teknik
Sipil (KoNTekS) 7, 31-38.

King, C. A. (1962). An Introduction to Oceanography. New York: McGraw-Hill.

Kisnarti, E. A. (2019). Pemodelan Hidrodinamika Muara Sungai, Studi Kasus:
Muara Sungai Porong, Sidoarjo. Surabaya:: Hang Tuah University Press.
ISBN 978-602-5595-15-8.

Komar, P. D. (1976). Beach Processes and Sedimentation. Prentice-Hall.

Kusuma, D. S. (2018). KARAKTERISTIK DAN DAMPAK SIKLON TROPIS
YANG TUMBUH DI. Oseana, Volume XLIII, 1-12.

58



Mardjikoen, P. (1987). Angkutan Sedimen. Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada
(UGM).

Musta'in, D. B. (1993). Pengaruh penambangan pasir terhadap perubahan
konfigurasi dasar sungai.

Nichols, G. (2009). Sedimentology and Stratigraphy (2nd ed.). Wiley-Blackwell.

Nybakken, J. W. (1988). Biologi Laut: Suatu Pendekatan Ekologis. Gramedia
Pustaka Utama.

Ongkosongo, O. S. (2010). Kuala, Muara Sungai, dan Delta. Jakarta: Pusat
Penelitian Oseanografi, Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI).

Padgalawar, S. K. (2005). Climatological features of tropical disturbances over the
Indian Ocean - south of equator. MAUSAM, vol. 56, no. 4, pp., 779-784.

Pond, S. &. (1983). Introductory Dynamical Oceanography. Oxford: Pergamon
Press.

Pratikto. (1997). Perencanaan fasilitas pantai atau teknik pantai.

Purna Sulastya Putra, S. H. (2017). Distribusi Sedimen Permukaan Dasar Laut
Perairan Sumba, Nusa Tenggara Timur. OLDI (Oseanologi dan Limnologi
di Indonesia) .

Putu Indah, *. M. (2023). Kondisi Hidrodinamika dan Transpor Sedimen di Perairan
Muara Sungai Ayung. Jurnal Aplikasi Teknik Sipil, 385-395.

Rifardi. (2012). Ekologi Sedimen Laut Modern. Pekanbaru: UR Press.

Rifardi. (2012). Sedimentologi dan Transportasi Sedimen.

Roessiana, & Sandy, S. (2014). Model Persamaan Faktor Koreksipada Proses
Sedimentasi dalam Keadaan Free Settling. Jurnal Sains dan Teknologi
Lingkungan, 98-106.

Ronggodigdo. (2011). Distribusi sedimen dalam aliran dipengaruhi oleh
keseimbangan.

Saputra, R. A. (2018). Pemodelan Sedimentasi Pasca Reklamasi dan Masterplan di
Teluk Jakarta Menggunakan Perangkat Lunak MIKE2I. Skripsi, Program
Studi Ilmu Kelautan, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Ampel

Surabaya.

59



Syahreza, M. S. (2026). Brief communication: Extreme rainfall-driven flooding
associated with the equatorial development of Tropical Cyclone Senyar in
Aceh, Indonesia. The EGU interactive community platform.

Triatmodjo. (1999). Institut Teknologi Nasional.

Usman, K. O. (2014). Analisis Sedimentasi pada Muara Sungai Komering Kota
Palembang. Jurnal Teknik Sipil dan Lingkungan, 209-215.

Van Rijn, L. C. (1993). Principles of Sediment Transport in Rivers, Estuaries and
Coastal Seas. Amsterdam: Aqua Publications.

Wahyuni, N. A. (2013). Analisa Laju Volume Sedimentasi di Alur Pelayaran Barat
Surabaya (APBS). Jurusan Teknik Kelautan, ITS, Surabaya.

Wibowo, Y. S. (2016). Pengaruh Arus Laut dan Pasang Surut terhadap Distribusi
Sedimen Tersuspensi di Perairan Muara Sungai Sembilangan Kaliprau

Pemalang. Journal of Oceanography, 5(4), 490—497.

60




  F =   A K 1 = A O 1  A M 2 = A S 2


  F =   0 , 17 + 0 , 04  0 , 61 + 0 , 32 =   0 , 21  0 , 93 ≈ 0 , 226
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